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PENDAHULUAN jaringan tulang sehingga menghasilkan fiksasi yang

kurang baik terhadap jaringan.** Oleh karena itu
Implan gigi yang berkembang saat ini adalah logam dilakukan penelitian mengenai variasi berbagai macam
paduan titanium."® Logam paduan titanium memiliki bahan dasar implan untuk menghasilkan ikatan yang
lapisan oksida pada permukaannya. Lapisan oksida  lebih baik antara implan dengan tulang.>® Salah

bersifat biokompatibel sehingga dapat terjadi proses ~ satu pengembangan yang dilakukan adalah dengan
matriks tulang pada permukaan implan gigi secara in menggunakan implan gigi berbahan dasar apatit,
vivo melalui proses oseointegrasi."* Beberapa peneliti- yaitu semen kalsium fosfat yang dapat menghasilkan

an menunjukkan bahwa bioaktifitas permukaan logam hidroksiapatit yang bersifat bioaktif bila direndam pada
titanium tidak cukup untuk membentuk pertumbuhan larutan simulated body fluid (SBF).>"#
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa ketebalan
yang terbentuk dari coating berlapis alloy Ti-Al-Cr
dan hidroksiapatit pada CPC yang disintesis dengan
metode sol-gel.

METODE

Spesimen adalah bubuk semen kalsium fosfat
dicampurkan dengan larutan kitosan 5%. Perbandingan
rasio bubuk:larutan yang digunakan pada pencampuran
ini adalah 3:1. Perbandingan ini diperoleh melalui
percobaan pada penelitian pendahuluan. Bubuk
dan larutan kemudian diaduk hingga homogen
menggunakan spatula pada kaca preparat.F
semen kalsium fosfat yang telah homiogen
dimasukkan pada cetakan den arn
dan tinggi Smm.

Perendaman spesi aru m padu
Ti-Al-Cr ini dilakuke n_Spes scca
langsung pada lat 0ga Al-Cr selams
24 jam, lalu spesi 1"'-1 an kemudian dibaka
pada tungku g telah dibake
kemudian di ruang. Spesimer
lalu direnda lam rideng
temperatur 36°

HASIL

Karakterisa I spesimen d
gunakan sca 0N MiCroscope

SEM merek J 1 at Penelitian
bangan Geolwn (PPGL). K2
dengan SEM i juan u at str
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dan hidroksiapati g entu da sp
Gambar-an mikro ha akterisa
pada spesimen se a coatin
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gam paduan Ti-Al-Cr dengan keteba
3). Gambaran mikrostruktur ha
pada spesimen semen kalsium fosfat
Ti-Al-Cr yang telah direndam larutan SBF selama
hari sehingga menghasilkan lapisan terluar berupa
hidroksiapatit memperlihatkan adanya lapisan coating
dengan ketebalan 10 pum dengan lapisan hidroksiapatit
yang terbentuk lebih tebal daripada coating logam
paduan Ti-Al-Cr (Gambar 4).
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PEMBAHASAN

Semen kalsium fosfat (CPC) adalah semen tulang
dengan bahan dasar apatit kalsium dan fosfat yang
dapat bertransformasi dari bentuk pasta menjadi solid.
Semen kalsium fosfat disintesis dari tetracalcium
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phosphate (TTCP) dan dicalcium phosphate anhydrate
(DCPA) dengan perbandingan molar yang sama.’"

Semen kalsium fosfat merupakan material unik karena
memiliki kemampuan osteokonduktif, biokompatibel,
bioresorbable, dan mudah dibentuk sebagai bone filler
pada rongga tulang dengan ukuran yang kecil.”!*1? Se-
men kalsium fosfat memiliki komposisi yang menyeru-
pai tulang dan gigi.'* Namun, sifat mekanisnya belum
cukup kuat untuk menerima beban kunyah sehingga
diperlukan bahan tambahan lain yang dapat memberi-
kan kekuatan pada implan berbasis apatit ini.>%!

Penambahan logam paduan Ti-Al-Cr dengan teknik
ing berlapis dilakukan untuk menambah kekuatan
i an semen kalsium fosfat. Logam
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i niliki modulus elastisitas
gan tulang, resistensi
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Teknik ini terdiri dari beberapa tahapan pengerjaan,
yaitu penyiapan larutan prekursor, hidrolisis untuk
proses gelasi, aging, dan drying atau sintering seperti
terlihat pada Gambar 1. Prekursor yang digunakan
dapat berupa senyawa anorganik atau metal organik."
Teknik sol-gel memiliki dua tahapan reaksi yaitu reaksi
hidrolisis dan reaksi kondensasi atau polimerisasi.
Reaksi hidrolisis merupakan suatu proses dimana
terjadi reaksi antara senyawa prekursor (senyawa awal
yang dibutuhkan untuk mendapatkan senyawa yang
diinginkan pada proses sintesis nanopartikel dengan
metode sol-gel)'>'® dengan air (H,0), sehingga meng-
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hasilkan senyawa metal hidroksida. Proses kondensasi
merupakan proses dimana metal hidroksida yang telah
terbentuk pada proses hidrolisis saling berikatan mem-
bentuk rantai oksida dan menghasilkan senyawa metal
oksida (Gambar 1)."

SIMPULAN

Sintesis modifikasi permukaan coating berlapis Ti-
Al-Cr dan hidroksiapatit pada semen kalsium fosfat
(CPC) berhasil terbentuk. Coating berlapis logam
paduan Ti-Al-Cr dan hidroksiapatit pada CPC yang
disintesis dengan metode sol-gel menghasilkan lapisan
Gambar 1. Skematik Metode sol-gel' : ~ terluap.berupa hidroksiapatit memperlihatkan adanya
‘J S ] ingdengan ketebalan 10um dengan lapisan
ti bentuk lebih tebal daripada coat-
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